BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dalam Bab 4 terkait penentuan

faktor-faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap munculnya limbah

material pada proyek konstruksi, dapat disimpulkan untuk menjawab rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Faktor-faktor penting dalam meminimalkan limbah material: Dalam upaya

meminimalkan munculnya limbah material atau material yang tidak

terpakai di proyek konstruksi, perhatian perlu diberikan pada beberapa

faktor utama, yaitu:

i.

ii.

iii.

iv.

Desain: Desain yang baik dan detail dapat mengurangi kesalahan
dalam pelaksanaan, mencegah penggunaan material yang
berlebihan, dan menghindari perubahan desain yang mendadak.
Pengadaan: Proses pengadaan material harus tepat waktu dan sesuai
dengan kebutuhan aktual proyek untuk menghindari pembelian yang
berlebihan atau kekurangan material yang dapat menyebabkan
limbah.

Penanganan: Penanganan material yang tepat, termasuk
penyimpanan dan perlindungan yang baik, penting untuk
mengurangi kerusakan dan kehilangan material.

Pelaksanaan: Proses pelaksanaan yang efektif dan efisien, termasuk
pengawasan yang ketat, dapat mencegah kesalahan dan memastikan
penggunaan material sesuai dengan perencanaan.

Manajemen: Manajemen proyek yang baik, termasuk koordinasi
antar tim dan pemantauan berkelanjutan, sangat penting untuk

mengurangi risiko terjadinya limbah material.
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b. Faktor-faktor dengan dampak signifikan: Faktor yang memiliki dampak
paling signifikan terhadap munculnya limbah material di proyek konstruksi
adalah aspek Pelaksanaan dan Manajemen. Penelitian ini mengidentifikasi
lima subkriteria utama yang berkontribusi terhadap munculnya limbah
material:

i.  Pengukuran di lapangan tidak akurat: Ketidakakuratan dalam
pengukuran di lapangan dapat mengakibatkan penggunaan material
yang berlebihan atau tidak sesuai dengan spesifikasi.

ii.  Kecerobohan yang disebabkan kontraktor: Kecerobohan atau
kelalaian kontraktor dalam menangani material atau menjalankan
pekerjaan dapat menyebabkan kerusakan atau penggunaan material
yang tidak efisien.

iii.  Kesalahan pada jumlah pemesanan: Kesalahan dalam menentukan
jumlah material yang dipesan dapat menyebabkan kelebihan atau
kekurangan material, yang keduanya berpotensi menghasilkan
limbah.

iv.  Kesalahan yang disebabkan pekerja: Kesalahan operasional yang
dilakukan oleh pekerja, seperti kesalahan dalam pengaplikasian atau
instalasi material, dapat mengakibatkan pemborosan atau kerusakan
material.

v. Koordinasi yang buruk: Kurangnya koordinasi yang baik antara
pihak-pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi, seperti antara
kontraktor, pemasok, dan tim manajemen proyek, dapat
menyebabkan - kesalahan dalam penanganan material dan

meningkatkan risiko limbah.

Kesimpulan ini menekankan pentingnya perencanaan yang matang,
koordinasi yang baik, dan pengawasan yang ketat dalam setiap tahap proyek

konstruksi untuk mengurangi limbah material dan meningkatkan efisiensi proyek.
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5.2 Saran

Penggunaan metode AHP dalam konteks penentuan faktor dominan penyebab
limbah material dalam proyek konstruksi sangat efektif, karena dapat
mengidentifikasi faktor terbesar hingga terkecil penyebab munculnya limbah
material konstruksi. Selain itu, dengan mengidentifikasi dan menilai faktor-faktor
penyebab munculnya limbah material konstruksi, pengambilan keputusan guna
meningkatkan kualitas pengelolaan proyek dapat dilakukan dengan lebih baik.
Dalam penelitian disarankan penggunaan metode ini pada penelitian lanjutan
dengan topik serupa, ataupun topik lainnya yang memerlukan tingkatan prioritas

baik dalam pengambilan keputusan, ataupun penyelesaian masalah.
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